ABSTRAK

Reski Muhammad Akhsan. Manajemen Strategik dalam Pembagian Peran Pembimbing di
PPIU Madinah Iman Wisata Bandung Tahun 2025.

Penyelenggaraan ibadah umrah di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang signifikan,
sehingga menuntut Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) untuk menerapkan
manajemen yang profesional, khususnya dalam pengelolaan pembimbing. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perumusan, implementasi, dan evaluasi manajemen strategik
dalam pembagian peran pembimbing ibadah umrah di PPIU Madinah Iman Wisata Bandung
tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan
Direktur Cabang Bandung, Dewan Manasik dan Pembimbing, serta jemaah umrah, studi
literatur, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga tahapan manajemen strategik menurut Fred
R. David (2017) telah dijalankan oleh PPIU Madinah Iman Wisata Bandung, namun dengan
tingkat formalitas dan kelengkapan dokumentasi yang masih perlu ditingkatkan. Pada tahap
perumusan, visi organisasi menjadi dasar normatif penetapan standar kompetensi pembimbing,
termasuk kewajiban sertifikasi melalui BNSP dan Sertifikasi Pembimbing Manasik haji
profesional yang di selenggarakan UIN Bandung atau instansi lainnya. Pada tahap implementasi,
koordinasi dipusatkan pada Dewan manasik melalui program bimbingan empat pertemuan
dalam sebulan, dengan pembagian sesi teoritis dan praktis menggunakan fasilitas simulasi
ibadah. Pada tahap evaluasi, tinjauan pascapelaksanaan berhasil mengidentifikasi dua
kesenjangan strategis, yaitu keterbatasan jumlah pembimbing bersertifikat dan sistem
pengawasan yang terlalu terpusat.

Peneliti menyimpulkan bahwa PPIU Madinah Iman Wisata Bandung berada dalam fase
transisi menuju sistem manajemen bimbingan yang lebih sistemik dan terlembagakan.
Tantangan utama ke depan adalah Mentransformasi sistem yang berbasis kapabilitas personal
menjadi sistem berbasis prosedur kelembagaan yang dapat direplikasi secara konsisten. Dengan
demikian, apabila manajemen strategik diimplementasikan dengan melakukan perumusan
visi, misi dan tujuan serta evaluasi yang baik untuk mengambil sebuah keputusan lintas
fungsi, maka manajemen strategik yang dihasilkan untuk proses pembagian peran
fasilitator/ pembimbing suatu program akan menghasilkan keputusan yang lebih baik lagi.
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